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ABSTRAK 

 
TINJAUAN KELANCARAN PEMBAYARAN PIUTANG JASA SIMPAN 

PINJAM PADA BUMDES TUNAS BARU DESA KALISARI, 

KECAMATAN NATAR 

BUMDes adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan/atau bersama 

desa-desa guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan 

investasi dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau 

menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat Desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tunas Baru Kali 

sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu 

badan usaha yang didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. BUMDes memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan 

desa. Oleh karena itu, BUMDes diharapkan dapat melakukan untuk dapat 

melakukan proses penagihan piutang dengan lebih baik lagi, serta 

diharapkan juga melakukan pengiriman tagihan kepada nasabah atau 

POKMAS sebelum jatuh tempo. Tujuan dari penulisan ini untuk 

mengetahui proses kelancaran pembayaran piutang unit usaha simpan 

pinjam pada BUMDes Tunas Baru Kali sari Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan. Desain penulisan yang digunakan pada penyusunan 

laporan akhir ini adalah deskriptif kualitatif. Metode penulisan yang 

digunakan dalam penyusunan laporan akhir ini adalah dokumentasi, studi 

pustaka, dan wawancara. Sumber data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder yang didapatkan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

pada BUMDes Tunas Baru Kalisari. Berdasarkan dari hasil pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa proses kelancaran pembayaran piutang unit 

usaha simpan pinjam pada BUMDes Tunas Baru Kali sari Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan belum berjalan dengan baik. Hal ini 

dikarenakan dalam proses kelancaran pembayaran piutang pada usaha 

simpan pinjam masih sederhana sehingga masih ada kekurangan dalam 

sistem pencatatan piutang simpan pinjam. Hal ini terjadi karena 

kurangnya pengetahuan pengurus BUMDes serta kurangnya penerapan 

sistem penagihan piutang pada nasabah tersebut. 

 
 

Kata Kunci : Proses kelancaran pembayaran piutang simpan pinjam 

BUMDes 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 

Hadirnya kebijakan tentang Badan Usaha Milik Desa atau disingkat menjadi 

BUMDes merupakan sebuah kebijakan yang memberikan sebuah solusi bagi 

masyarakat.BUMDes ada untuk memberikan kesempatan bagi masyrakat agar 

dapat meningkatkan kesejahteraannya. Sebagaimana BUMDes menurut 

Permendagri Nomor 39 Tahun 2010 tentang BUMDes adalah usaha desa yang 

dibentuk atau didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modalnya dan 

pengelolaannya diatur oleh pemerintah desa dan masyarakat sekitar 

(Satriawan& Saleh, 2019). 

Menurut Peraturan Desa Kali Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan Nomor 12 Tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), bahwa 

BUMDes adalah usaha desa yang dibentuk atau didirikan oleh Pemerintah 

Desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh Pemerintah 

Desa dan masyarakat (Peraturan BUMDes Tunas Baru Kalisari, 2016). 

Dalam persetujuan permusyawarahan Desa Kali Sari pada BAB I Ketentuan 

Umum Pasal 1 menjelaskan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

adalah sistem kegiatan perekonomian masyarakat dalam skala mikro yang ada 

di desa dan dikelola oleh masyarakat bersama pemerintah desa setempat 

pengelolaannya terpisahkan dari kegiatan pemerintah desa (Peraturan 

BUMDes Tunas Baru Kalisari, 2016). 



2 
 

 

 
 

Sama halnya dengan BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari yang memiliki 

tujuan untuk meningkatkan pendapatan asli desa dalam rangka meningkatkan 

kemampuan pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintah dan 

pembangunan masyarakat serta mengembangkan potensi perekonomian di 

wilayah pedesaan untuk mendorong pengembangan dan kemampuan 

perekonomian masyrakat desa keseluruhan (Pasal 4 dalam Peraturan BUMDes 

Tunas Baru Kalisari, 2016). 

BUMDes Tunas Baru yang berada di Desa Kali Sari, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki usaha simpan pinjam yang diharapkan 

dapat menyokong perekonomian masyarakat Desa Kali Sari. Proses pengerjaan 

pada unit usaha simpan pinjam ini belum semuanya terkomputerisasi dengan 

baik, terlebih dalam transaksi simpan pinjam. Segala pencatatan kegiatan usaha 

simpan pinjam milik BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari masih dikerjakan 

secara manual sehingga membutuhkan waktu pengerjaan yang cukup lama, 

belum lagi banyak masyarakat desa yang telat membayar pinjaman sehingga 

menghambat kelancaran usaha simpan pinjam BUMDes Tunas Baru Desa Kali 

Sari. Usaha simpan pinjam milik BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari banyak 

diminati oleh masyarakat karena kegiatan usahanya dirasa sangat membantu 

masyarakat. Kegiatan usaha simpan pinjam BUMDes Tunas Baru Desa Kali 

Sari berupa penyaluran kredit kepada masyarakat desa dengan bunga yang 

rendah, tetapi pada dasarnya masyarakat sering sekali terlambat membayar 

pinjaman sehingga menyebabkan piutang (Hasil wawancara dengan direktur 

BUMDes). Piutang adalah klaim perusahaan atas uang, barang, atau jasa 

kepada pihak lain akibat transaksi dimasa lalu. putaran piutang menunjukan 
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modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah. Rudianto (2009:224) 

Perputaran piutang adalah kemampuan dana yang tertanam dalam piutang 

berputar beberapa kali dalam satu periode tertentu melalui pinjaman/penjualan. 

Makin tinggi rasio, sebalikya jika rasio perputaran piutangnya rendah maka ada 

over investment dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanju, 

mungkin karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau ada 

perubahan dalam pelaksanaan pemberian kredit. (Munawir, 2010). Piutang 

termasuk aktiva lancar yang mempengaruhi modal, jika jumlah investasi yang 

tertanam dalam piutang terlalu tinggi maka akan menimbulkan rendahnya 

perputaran modal kerja, sehingga semakin kecil pula kemampuan badan 

usaha/perusahaan dalam meningkatkan volume pinjaman (Ridla Tsamrotul & 

Isma, 2012-2016) 

Di bawah ini merupakan data piutang pinjaman usaha simpan pinjam milik 

BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari pada bulan Januari-Desember tahun 2021 

yang terdapat pada tabel 1.1: 

Tabel 1.1 Jumlah Piutang Usaha Simpan Pinjam milik BUMDes Tunas 

Baru Desa Kali Sari pada Bulan Januari-Desember Tahun 

2021 

 

Bulan Jumlah Piutang Saldo Akhir 

Januari Rp 2.000.000 Rp 80.255.797 

Februari Rp 4.000.000 Rp 80.065.797 

Maret Rp 3.000.000 Rp 80.065.707 

April  Rp 84.888.297 

Mei Rp 5.500.000 Rp 83.040.797 

Juni Rp 3.000.000 Rp 83.918.297 

Juli Rp 4.000.000 Rp 83.160.797 

Agustus Rp 1.500.000 Rp 84.770.797 
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Bulan Jumlah Piutang Saldo Akhir 

September Rp 2.000.000 Rp 86.855.797 

Oktober Rp 4.000.000 Rp 85.980.797 

November 

 

Rp 81.391.257 

Desember Rp 2.000.000 Rp 82.476.297 

 
 

Tabel 1.1 dibawah ini menjelaskan bahwa rata-rata piutang pinjaman pada 

bulan bulan Januari sampai dengan bulan Desember yaitu Rp3.100.000,00. 

Masing-masing memiliki piutang pinjaman kecuali pada bulan April dan 

November, oleh karena itu dapat dilihat proses kelancaran pembayaran piutang 

dari saldo akhir pada setiap bulannya yang bertambah dan yang tetap atau 

hanya berkurang untuk kebutuhan BUMDes tersebut. Dengan adanya data 

tersebut pada BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari penulis terdorong untuk 

mengetahui proses kelancaran pembayaran piutang usaha simpan pinjam. 

Berdasarkan latar belakang, maka penulisan laporan akhir yaitu berjudul 

“TINJAUAN KELANCARAN PEMBAYARAN PIUTANG JASA SIMPAN 

PINJAM PADA BUMDES TUNAS BARU DESA KALI SARI, 

KECAMATAN NATAR” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan pada tabel 1.1, 

BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari, Kecamatan Natar, Lampung Selatan 

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Desa yang melaksanakan kegiatan 

usaha simpan pinjam, maka dapat dirumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah 

Kelancaran Pembayaran Piutang Simpan Pinjam BUMDes Tunas Baru Desa 

Kali Sari, Kecamatan Natar,?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Meninjau Kelancaran Pembayaran 

Piutang Simpan Pinjam Pada BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari, 

Kecamatan Natar. 

1.4 Manfaat Peneliatian 

 

Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi semua pihak, 

terutama bagi pihak yang bekepentingan dengan penulian ini yaitu: 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana pemikiran dalam 

pelaksanaan proses pembayaran piutang simpan pinjam kepada nasabah serta 

sebagai acuan bagi BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari, Kecamatan Natar. 



 

 

 

 

 

 

 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 

2.1.1 Pengertian BUMDes 

 

Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh desa, yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan, untuk mengelola aset, pelayanan, dan operasional lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat. BUMdes adalah badan hukum 

yang didirikan oleh dan/atau bersama desa untuk mengelola usaha, 

memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, 

memberikan pelayanan dan/atau menyelenggarakan jenis usaha lain untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat desa. Suatu lembaga atau badan 

hukum yang memegang peranan penting dalam sistem perekonomian desa. 

Oleh karena itu, BUMDes membutuhkan informasi yang tepat sebagai dasar 

pengambilan keputusan perencanaan. Dalam hal peningkatan aliran 

pendapatan desa, BUMDes dapat menghimpun simpanan masyarakat desa di 

tingkat lokal, antara lain melalui dana bergulir dan pengelolaan simpan 

pinjam. Kegiatan BUMDes tidak hanya berorientasi pada kepentingan 

ekonomi, tetapi juga mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 

(Peraturan BUMDes Tunas Baru Kalisari, 2016). 
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2.1.2 Bentuk dan Fungsi BUMDes 

 

Tertulis dalam Peraturan BUMDes Bab III Ayat 3, Peraturan Desa Kali Sari, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan: 

a. BUMDes Tunas Baru Desa Kalisari merupakan bentuk badan usaha yang 

disahkan dengan peraturan desa Kali Sari, Kecamatan Natar. BUMDes 

Tunas Baru Desa Kalisari merupakan lembaga ekonomi pedesaan yang 

bertujuan untuk mengembangkan usaha untuk kepentingan masyarakat 

khususnya keluarga miskin di Desa Kalisari Kecamatan Natar. 

2.1.3. Tujuan BUMDes 

 

Tertulis Dalam Peraturan Desa kali Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan Pasal 4 Tujuan Pembentukan BUMDes, antara lain: 

a. Meningkatkan pendapatan asli Desa dalam rangka meningkatkan 

kemampuan pemerintah Desa dalam penyelenggaraan pemerintah dan 

pembangunan serta pelayanan masyarakat. 

b. Mengembangkan potensi perekonomian diwilayah pedesaan untuk 

mendorong pengembangan dan kemampuan perekonomian masyarakat 

Desa secara keseluruhan. 

c. Menciptakan lapangan kerja (Peraturan BUMDes Tunas Baru Kalisari, 

2016). 

2.2 Piutang 

 

2.2.1 Pengertian Piutang 

 

Menurut Setiawan (2010 : 199), piutang adalah segala bentuk tagihan atau 

tagihan suatu perusahaan terhadap pihak lain, yang pembayarannya dapat 

dilakukan dalam bentuk uang, barang atau jasa. Dalam kamus istilah 

akuntansi karangan Joel G.Siegel dan Jae K.Shim (1996 : 382) piutang 
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didefinisikan sebagai tuntutan terhadap pelanggan dan yang lainnya untuk 

uang, barang, atau pelayanan. 

2.2.2 Jenis-jenis Piutang 

 

Menurut Warren, et. all (2008: 405) piutang diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Piutang Usaha 

 

Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit untuk menjual lebih 

banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Piutang tersebut umumnya 

diharapkan dapat ditagih dalam waktu yang relatif singkat, Wesel Tagih 

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat perusahaan 

telah menerbitkan surat utang formal. Wesel biasanya digunakan untuk 

periode kredit lebih dari 60 hari. Wesel bisa digunakan untuk menyelesaikan 

piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan piutang usaha berasal dari 

transaksi penjualan maka hal itu kadang-kadang disebut piutang dagang 

(Trade Receivable). 

b. Piutang lain-lain 
 

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika 

piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang 

tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari 

satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar. 

Piutang lain-lain (Other Receivable) meliputi piutang bunga, piutang pajak, 

dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan. 

2.2.3 Ciri Ciri Piutang 

 

Ciri-ciri piutang menurut Martono dan Harjito (2007:95) agar menambah 
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wawasan yaitu : 

 

1. Memiliki Nilai Jatuh Tempo 

 

Nilai hingga jatuh tempo adalah istilah yang menggambarkan jumlah 

nilai transaksi (nominal) ditambah persentase bunga yang dibayarkan 

pada tanggal jatuh tempo (nilai). Bunga adalah biaya yang harus 

dibayar debitur untuk keterlambatan pembayaran hutang (seperti wesel 

bayar yang dikenakan bunga), dan bagi kreditur, itu adalah pendapatan 

tambahan yang diperoleh dari hasil peminjaman kepada. Konsumen 

yang membeli secara kredit harus membayar nilai uang yang dipinjam 

dan nilai bunganya untuk diperhitungkan dalam peminjaman 

berikutnya. 

2. Memiliki Tanggal Jatuh Tempo 

 

Tanggal jatuh tempo dihitung berdasarkan waktu atau umur wesel tagih. 

Secara umum, BUMDes menggunakan dua ukuran dalam surat promes 

jatuh tempo, bulan dan hari. Jika suatu proses adalah berumur bulanan, 

tanggal kadaluwarsanya sama dengan tanggal peminjam saat 

melakukan transaksi kredit. Jika surat promes berumur beberapa hari 

(pada dasarnya setiap hari), perhitungan harus dilakukan untuk 

menentukan tanggal jatuh tempo atau waktu pembayaran yang tepat. 

3. Menerapkan Bunga yang Berlaku 
 

Terjadinya tagihan piutang mungkin karena konsumen meminjam 

secara kredit sehingga menimbulkan bunga. Karena peminjam 

membutuhkan jangka waktu pembayaran tertentu, bunga ini harus 

dibayar oleh konsumen. Pertimbangkan ini jika peminjam tidak mau 
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membayar biaya tambahan, bunga ini merupakan keuntungan bagi 

BUMDes karena dia telah dengan sabar menunggu kredit dilunasi. 

Besarnya bunga nosional yang dibebankan kepada peminjam biasanya 

disesuaikan dengan kebijakan masing-masing penjual. Sebelum 

peminjam dan BUMDes menyepakati transaksi kredit, biasanya 

BUMDes akan menyatakan bahwa ada persentase bunga tertentu. Jika 

kesepakatan telah tercapai, maka terjadilah transaksi. 

2.2.4 Kebijakan Penagihan Piutang 

 

Beberapa teknik penagihan piutang yang biasanya digunakan perusahaan 

ketika pelanggan atau pembeli gagal membayar pada waktu tertentu adalah 

sebagai berikut: (Fuady dan Rahmawati, 2018) 

a. Melalui surat 

 

b. Melalui telepon 

 

c. Kunjungan Personal 

 

d. Tindakan Yuridis 

 

 
2.3 Proses Kelancaran Pembayaran Piutang 

 

Menurut Fathurrachman (2009) untuk menilai kelancaran penerimaan 

piutang, dapata dilihat dari sejauh mana realisasi pengembalian piutang 

dibandingkan dengan sasaran/rencana pengembalian itu sendiri, yang dapat 

dilihat dari aspek waktu pengembalian dan aspek nilai pengembalian piutang. 

 
 

2.4 Usaha Simpan Pinjam 

 

Simpan Pinjam merupakan suatu transaksi yang memungut dana dalam 

bentuk pinjaman dan menyalurkan kembali dalam bentuk pinjaman kepada 
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anggota yang membutuhkan, hal ini dilakukan dalam rangka mengurangi 

gerakan rentenir yang merugikan masyarakat. Jadi simpan pinjam merupakan 

suatu usaha yang memberikan kesempatan kepada anggota untuk menyimpan 

dan meminjam uang. Simpan pinjam melindungi anggota dari rentenir dan 

pemerintah berusaha memperbesar usaha simpan pinjam dengan memberikan 

pinjaman modal kepada usaha simpan pinjam, sehingga anggota terhindar 

dari tangan rentenir melalui pinjaman dari usaha simpan pinjam dengan 

bunga bunga yang ringan. Dalam memberikan pinjaman, usaha simpan 

pinjam membimbing anggotanya dalam mempergunakan uang yang mereka 

pinjam, mereka didik untuk mengatur keuangan anggota agar bermanfaat dan 

mendidik anggota agar menggunakan modal dengan sebaik- baiknya (Jurnal 

informasi dan Komputer 4 (1), 273798, (2016). 
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BAB III  

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam menyusun laporan akhir ini 

adalah Penelitian Kualitatif. Menurut (Semiawan, 2010) menyatakan metode 

penelitian kualitatif adalah jenis metode penelitian yang paling tepat dalam 

menangkap persepsi anusia hanya dengan kontak langsung dan fikiran 

terbuka serta lewat proses induktif dan interaksi simbolik manusia bisa 

mengenal dan mengerti sesuatu.. 

 
 

3.2 Sumber Data 

 

Sumber data diperoleh dari BUMdes Tunas Baru Desa Kali Sari 

Kecamatan.Natar, Kabupaten Lampung Selatan yaitu: 

a. Data primer 

 

Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari sumbernya,diamati 

dan di catatat pertamakalinya. Data yang diperoleh adalah data mengenai 

tinjauan pelaksanaan kelayakan terhadap usaha simpan pinjam pada 

BUMDes Tunas Baru Kali Sari Kecamatan Natar, Kabupaten. Lampung 

Selatan. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang 

dikumpulkan untuk maksud tertentu data yang diperoleh menggunakan 
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literature dan buku buku yang berhubungan dengan penulisan Laporan 

Akhir ini, data ini diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasii 

dan studi pusaka. 

 
 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data diusahakan sebanyak mungkin data mengenai 

masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. Data tersebut dalam hal ini 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Metode Wawancara 

 

Wawancara yaitu komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa 

dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan sebagai 

interview dan pihak lainnya berperan berperan sebagai interviewee 

dengan tujuan tertentu. 

b. Metode Dokumentasi 
 

Dokumentasi adalah proses yang dilakukan secara sistematis mulai dari 

pengumpulan hingga pengelolaan data yang menghasilkan kumpulan 

dokumen. 

c. Metode Studi pustaka 

 

Studi Pusaka merupakan dokumentasi dan karya ilmiah terkait tinjauan 

kelancaran proses pembayaran piutang pada usaha simpan pinjam di 

BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari dengan mengumpulkan data-data 

yang informatif dan meneliti. 
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3.4 Metode Analisis Data 

 

Pada laporan akhir ini data yang digunakan yaitu analisis data 

menggunakan metode kualitatif yaitu bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis proses dan makna lebih ditonjolkan dalam 

penelitian kualitatif yang berkaitan dengan pengaruh kelancaran 

pembayaran piutang pada BUMDes Tunas Baru Kali Sari yang terkumpul 

dalam bentuk gambar dan wawancara atau kata kata. 

 
 

3.5 Objek kerja praktik 

 

3.5.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

 

a. Lokasi 

 

penelitian ini dilakukan di BUMDes Tunas Baru Desa Kali Sari Kecamatan 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan yang berlokasi di jalan sitara, Dusun 

Kaliasin II RT 08/RW 00 Desa Kali Sari Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan. 

b. Waktu 
 

Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama kurang lebih 40 

hari terhitung dari 10 januari 2022, sampai dengan 4 maret 2022. 



 

 

 

 

 

 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dan menurut hasil 

pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa faktor faktor 

penyebab tidak lancarnya pembayaran piutang simpan berasal dari internal 

yaitu kurangnya cara pengurus BUMDes dalam menagih piutang kepada 

nasabah, sedangkan eksternal terjadi karena adanya musibah yang terjadi 

kepada nasabah atau debitur sehingga nasabah mengalami kesulitan untuk 

membayar hutangnya. 

Tahap penyelesaian piutang pada jasa simpan pinjam pada BUMDes Tunas 

Baru Kali Sari sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai dengan aliran 

kerja yang ada pada Bumdes Tunas baru Kali Sari. 

 

 

5.2 Saran 

 

Pihak BUMDes Tunas Baru Kali Sari harus memberikan informasi serta 

penagihan lebih jelas lagi kepada nasabah agar tidak terjadi hal buruk serta 

lebih teliti dalam menganalisa piutang yang diajukan oleh nasabah. 

Memperhatikan dan memberikan arahan kepada para staf lainnya pada saat 

melakukan pendekatan kepada nasabah untuk melakukan penagihan secara 

teratur dan secara lisan yang baik maupun mengunjungi rumah nasabah agar  

 

 

 



 

 

  

nasabah bersedia membayar hutang tersebut. Karena pada dasarnya pihak 

BUMDes harus mampu mengambil hati para nasabah agar tetap mau 

menggunakan jasa simpan pinjam BUMDes dan untuk membayar hutangnya.                                          

 

 

 

 

 

                                      .       
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